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KBC Keberatan Gugatan Pertamina ke PN Jakpus

Jakarta, Buana

Setelah berkali-kali menda-
pat pukulan dari Karaha Bodas
Company (KBC) dalam klaim
tuntutan pembayaran ganti ru-
ginya sebesar 261 jutadolar AS,
kini giliran Pertamina membuat
gerah KBC. Kali ini, KBC be-
rang karena Pertamina tetap
ngotot menggugat ke Pengadi-
lan Negeri Jakarta Pusat (PN
Jakpus) untuk membatalkan ke-
putusan arbitrase internasional
di Swiss, meski pembacaan ke-
putusannyatertunda.

Melalui kuasa hukumnya,
KBC menilai gugatan Pertami-
na pada PN Jakpus tidak sah.
Alasannya, hanya pengadilan
Swiss sebagai satu-satunya pi-
hak yang memiliki otoritas da-
lam membatalkan keputusan ar-
bitrase yang telah dibuat.

“Pertamina tidak peduli dan
bahkan menyampaikan guga-
tannya. Sebenarnya, pihak
yang paling berkompeten un-
tuk menganulir keputusan ar-
bitrase hanya pengadilan Swiss
saja,” kata Kuasa Hukum
KBC, Rambun Tjajo di PN Jak-
pus, Selasa (20/8).

Menurut Rambun, sebetul-
nya pada 2001 Pertamina sudah
melakukan legal action lewat
pengajuan persoalan tersebut ke

pcngadil‘an Swiss. Namun upa-
ya hukum itu ditolak MA Fede-
ral Swiss, di mana sebagai fol-
low up-nya Pertamina justru
mengirimkan gugatannya pada
PN Jakpus.

Padahal, katanya, berdasar-
kan peraturan internasional 158,
pengajuan perkara yang samati-
dak boleh dijalankan sebanyak
dua kali. Dengan begitu, kata
Rambun, Pertamina sudah me-
lakukan hal yang tidak konsis-
ten. “Dalam aturan main se-be-
narnya tidak boleh melakukan
pengajuan perkara yang sama
selama dua kali,” tambah Ram-
bun.

Pertamina sendiri, lewat ku-
asa hukumnya Simson Panjaitan
menegaskan, berdasarkan UU
yang berlaku, maka pembatalan
putusan arbitrase harus dilaku-
kan pada PN Jakpus. Dia me-
ngakui, ketika di Swiss dulu pi-
haknya belum sempat bersidang
sebab terdapat persoalan ad-mi-
nistrasi.

Oleh sebab itu, kata Simson,
pilihannya ada dua hal, yaitu gu-
gatan tersebut dilaksanakan di
Swiss atau di Jakarta. “Ya, Per-
tamina kemudian memilih Ja-
karta saja. Itulah dasarnya me-
ngapa Pertamina melakukan hal
ini, yang tentunya memiliki ala-

san yang rasional,” kata Simson.

Yakin Menang
Ditambahkannya, mengha-
dapi masalah Karaha Bodas ini,
Pertamina yakin bisa menjadi
pemenang. Apalagi, tambahnya,
argumen serta pembelaan yang
dikeluarkan Pertamina begitu
kuat, sehingga sulit bagi KBC
untuk mematahkan Pertamina.
“Bagi Pertamina, secara rasio-
nal sangatlah memiliki logika
bila pengadilan bisa memenang-
kan Pertamina. Dengan begitu,
kita bisa terlepas dari pembaya-
ran klaim 261 juta dolar,” tegas
Simson.

Simson menambahkan, Per-
tamina sangat berharap PN Jak-
pus dapat secepatnya memba-
cakan putusannya mengenai
Karaha Bodas, sehmgl_f'\ penga-
dilan Singapura dan Hongkong
dapat segera mengambil sikap
atas putusan’itu. “Putusan PN
Jakpus merupakan supervisory
court (pengadilan pengawas),
sehingga Hongkong dan Singa-
pura menjadikan putusan itu se-
bagai pertimbangan,” ung-kap-
nya.

Sayangnya, harapan Perta-
mina agar PN Jakpus bisa cepat
memutuskan kasus tersebut ter-
nyata belum bisa terlaksana. PN

Jakpus terpaksa menunda selma
seminggu keputusan Karaha
Bodas karena hakim ketua ber-
halangan hadir mengikuti sim-
posium di Mahkamah Agung.
“Keputusan soal ini ditunda ka-
rena sidang ini terpaksa ditunda
sampai 27 Agustus,” ujar hakim
pengganti, Silvester Djuma dl
PN Jakpus.

Sengketa Pertamina- KBC
terjadi menyusul keputusan pe-
merintah menghentikan seluruh
proyek akibat krisis moneter
1997 atas saran Dana-Moneter
Internasional (IMF) — yang be-
lakangan dihidupkan kembali
oleh pemerintah. Salah satu pro-
yek yang dihentikan adalah
PLTP Karaha Bodas. Buntut-

= nya, KBC menuntut Pertamian

membayar ganti rugi ke arbitra-
se Swiss dan dikabulkan arbitra-
se.

Belakangan, KBC melaku-
kan penuntutan terhadap Perta-
mina di banyak negara, sepérti
Singapura, Hongkong dan Ame-
rika Serikat, agar membayar
klaim yang dimenangkan dalam
arbitrase Swiss. Di bebepara pe-
ngadilan AS sendiri, seperti di
distrik Delaware telah ada ke-
putusan bahwa Pertamina tidak
perlu membayar klaim KBC se-
banyak 275 jutadolar AS. Q sab



